BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasillanalisis yang telah dilakukan penulis terhadap datatpenerimaan

Pajak Air Permukaan (PAP) dan kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD),

dapat disimpulkan bahwa:

1. Pajak Air Permukaan merupakan salah satu komponen penting dalam PAD,
Khususnya dalam sektor pajak daerah. Meskipun jumlahnya tidak sebesar pajak
lainnya, PAP tetap memberikan kontribusi yang signifikan sebagai sumber
penerimaan daerah.

2. Tingkat kontribusi PAP terhadap PAD cenderung fluktuatif, tergantung pada tingkat
kepatuhan wajib pajak, volume pemanfaatan air permukaan oleh pelaku usaha, serta
efektivitas pemungutan yang dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan dan pengawasan yang konsisten sangat diperlukan
untuk menjaga stabilitas penerimaan dari sektor ini.

3. Target realisasi PAP dalam beberapa tahun terakhir belum sepenuhnya tercapai, yang
mengindikasikan adanya kendala baik dari sisi administrasi, pengawasan, maupun
kesadaran wajib pajak. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi strategi pemungutan
dan peningkatan sosialisasi kepada pihak-pihak yang memanfaatkan air permukaan.

5.2  Saran

Berdasarkan Uraian di dalam kesimpulan, penulis dapat memberikan beberapa
saran, yaitu sebagai berikut:

a. Optimalisasi pengawasan dan pemungutan pajak
Pemerintah daerah disarankan untuk memperkuat pengawasan dan pengendalian
terhadap wajib pajak air permukaan. Langkah ini dapat dilakukan melalui
penertiban data objek dan subjek pajak, serta pemanfaatan sistem informasi.yang
lebih modern agar proses pendataan dan pemungutan menjadi lebih ‘akurat dan
transparan.

b. Evaluasi penetapan target pajak Penting untuk melakukan evaluasi terhadap
penetapan target penerimaan pajak agar lebih realistis dan sesuai dengan potensi

sebenarnya di lapangan. Penetapan target yang terlalu tinggi dapat
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mempengaruhi capaian realisasi dan menurunkan tingkat efektivitas.

. Peningkatan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak Pemerintah daerah dapat

menyelenggarakan sosialisasi dan edukasi yan g ebih intensif kepada para wajib

pajak engena pentln : “\ ka, te

gunan daerah.
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